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Partanian guha -memanitapkan dan men1ngkalk3n

produksi pertanian, . pendapatan dan kesejahtera-
an patani sarts mamantapkaﬂ swasembada - pangan
melalui peningkatan sroaduktifitas usaha 1 anmt
secuai dengan Keputusan Gubernur Kepals ‘paerah

Tingkat 1 Jawa - Timur Nomor 7 Tahun = 1887 -

tentang Program Bimas Intensifikasi Pertanian
g1 Jawa Timur Tahun 1997/1998, maka
dipandang periu uniuk mana;apxan Padoman
felaksanaan Program Bimas Intensifikasi
pertanian di Kotamadya Daerah Tingkat . 11
Surabaya Tahun 1997/1998 daengan suatu

Keputusan.

1. undang-undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang

Pewmbentukan Daerah. Xota Besar datam

1ingkungan Propinsi Jawa Timur / Jawa-Tengah
/ Jawa Barat dan pagrah ‘1stimewa Yogyakarta,

yang telah diubah denuan undang-undang Nomor

2 Tahun 12565

¥

2. Undang- undara Nomor 5 Tahun 1974 tentang

" pokok-DOKGK Dewer1n+ahan di Daerah ;

3. Undang-uncang = Nomer £ Tahun -1979 tantang

pemerintahan Desa ;|
4. "undang-undar

g Nomor 12 Tahun 7992 tentang
gistem Budida ,

.ga_Tanaman M

5. undang-undang Nomer 25 Tahun 1392 ‘tentang

© Pearkoperasian

& - Peraturan Pamerintah Nomor 6 .Tahun 1988'f'

tentang Koordinasi  Kegiatan Instansi
vertikal di Daerah ;. .“

7. Keputusan Presiden . Resub11k Indonesia
Nemor 84 1'emun 1293 tentanq ‘Badan Pengenda11
Bimas .-
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8. Instrulis: Fres<igder Repubiik Indonesia Nomor
4 Tahun 1984 tantang Pembinaan pengembangan
KUuD

instruksi Prasiden Repubiik Indonasia Nomor
3 Tahur 1286 tentang Paningkatan
pengendalian hama wereng cok]at pada tanaman
padi

10, Instruksi Presiden Republik Indonesia NDmor .
9 Tahun 1889 tentang Usaha pen1ngkatan
pengembalian kradii program massal

11. Keputusan Manters Pertanian “Nomor
97/Kpts/0T7.210/2/34 tientang Organisasi dan
Tata Kerja Sekretariat 8adan Pengendali
Bimas ;

12. Keputusan Menteri Perindustrian dan Menteri -
Perdagangan Nomor 28/Hpp/Kep/3/1996 tentang g
Pangadaan dan penyaluran pupuk ssktor
pertanian ;

13. Keputusan Menteri Keuangan Nomor
101 /Khk.C16/3/1996 tentang Harga ecaran
tertinggi pupuk urea produksi dalam negeri
di tingkat petani untuk sektor pertanian ;

14 Keputu&sr Bersama ﬂenteri Da1sm ﬁegér.ufagﬁ
Menterd Tt Rdrtenian FTUNOROEY T
h 54 ?ahun 1298

YRR ' tentang Pedoman
301/Kpts/LP. ?PfafTQﬁs h e
pggye}e%:garanr :e“‘“‘u an pertan1aﬁ D

15. Keputusan  Menieri ?artanian/Ketua Badan

Pangandali Bimas == Nomor
GquK’Mentanf81maszIf1q96 tentang Prcqram
Bimas = Intansifikast{ -Padi, ‘Pal&wi;a ‘dan

Horf*'u1+'*g Tahia 1967741995 -

16. Xebutusan uubarnur Kepaia Daﬂrah T1ngkat “1
Jawa  Timur Nomor ™~ 227 Tahun' 18987 “fentang
Satuan Pembina Bimas Drop1ns1 ‘Daerdh Fingkat
I Jawa Timur :

17. k&putusan GthrFU' Kepa}é Daerah fingkar 1
Jawa Timur “Nomor -7 - Tahifh 199? tant anq
'bgram aimas Intensifikasi -Pertanian di - B
J8wa Timur Tahun 1997/1998. -

EMUTUSKA N_rrt*”"’

wmanetapkan : Keputisan® Wa11kotamadya Kepa?a Baerah Tingkat

11~ Surabdya ‘~tentang - Pedoman Phlaksanaan
_Program B*mac {ntens1f1kasw_ Pertanian. .di
Kotamadya 'Daarah T ngxat I. Suranayﬁ ;ahun
1997{1998

U T U Basay Ut .:L":?;?¢¢;h”%1i2*?

";engan. KeuL;USaﬁl{nf g étapkan Padoman
;Paiaksanaan Program B1ma= Inten31f1ka31
‘Partanian = oY ¥otamadys Daeraﬁ T1ngkat A;f

Surabava Tahuﬂ ach‘*SQB,,
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Pasal 27

Program Bimas Inlensxfikasi Pertahian di
Kotamacva  Daerah Tingkat. 11 Surabaya w;ahun
1897/1388, te-dir+ dari : -

&. Intensifikasi Padi';-

b. Intara1f~“ s Palawija/Jagung ;

€. Intensifikasi Hortikultura

d. intgns?fikas%.?ambak ( INTAM )

a. Intansikasi Avam Bukan Ras ¢ fﬂfﬁsﬁjff -

‘Pasal 2

{1) fnfensifikas{ -Partanian ' ada?ah . upaya
pengamaian ilmu dan teknologi dalam: ‘usaha
tani untuk ‘meningkatkan produktifitas dan
efisfensi dengan memanfaatkan - potensi
tanaman;  lahan, ddya. dan dana secara
tefpadu serta memperhatikan ‘kelestarian
sumber ‘daya a1am ; e . e

{2) Intans1f Kasi Perfanian . berwawasan

agribisnis merupakan strategi pembangunan
paertaniarn, " “{awasar agribisnis dalam
ﬂemgaGCurn _ _pertanian bercirikan
pen.hoka n afigished- prﬁduks““’ Panhalkanan

“pada’ xeungguT an kompatitif dan®’ “katngghVan
Lkémbaratit  2al3h memanfaatkan sumber daya
oertan1ar dan mengikut sertakan petani
‘dalam ° Ukaha *Fbeniﬁgkatan_ . parsekonoméan

: pedesaan o -
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{3} Program __Bi mb1ﬂgan Massal  Intensifikasi

?;nLSﬂST TKasi _odafﬁ* pregram  peningkatan
proguktivitas “dan” pendaoﬁtan peatani dan
Nelavan _me‘a’u;_,uemas arakatan teknblog1

‘vana efakt it Han” afisish® pada”stétam: usaha
tani 2rpagu dengan komoditas dagsarnya
adaiah komoditas prioritas nasional {padi,

- paIaw.;a . ¢an hﬂrtzku-tdra! dan komod1tas
¢ prioritas” ‘Hasrah® (tambak gan®" &yam  BYkEh

Ta8YI " Yang term “'.j'zmensiﬂ‘kas‘;!“‘ a1awila
2 -yt ¢ 'ﬁaﬁ ’ya Fmask
hyhlah *‘aﬁ%ﬁ

‘vang e?%ﬁ;utnvn ‘disabitt: Program Bimas
F =

inténé;

i Vg Franian e 7 ‘ﬂr§§¢aﬁ|
sanakan- s&carh"terhadu

i cugahs TR mencakap™ T Hhik

fovuhas nas4anal maupun daerah,
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Yang wmsmiiiki niilai ekonomi dan peluang
pasar sarts menggsalang keikutsertaan petani
SeCAra massal van

umumnya marupakan petani
kecil. Intangifi i tersebut dilaksanakan
dalam pola tanam monokultur, tumpang sarid,
tumpang giiic, tanam sela maupun cabang
usaha tani lsinnys

-t
DR

Mutu Intensifikasi itingkatkan melalui
pemasyarakatan pensrapan  paket teknologi
tapat guna vang d’rekomandasikan oleh Tim
Teknis Satuan Paslaksana Bimas Kotamadya
Daerah Yingkat 11 Surabava, sehingga dapat
dicapai produktifitas vang tinggi dan
menguntungkan petani searta aman bagi
konsumen dan terwujudnya  perlindungan
lingkungan yang didukung oleh pengaturan
pola tanam taiz Kemoditss ssacara  aekonomi
menguntungkan dan secara sosial diterima
serta disalenggarakan dalam kerja sama yang
serasi antara berbagai peringkat
kalembagaan yang mencskup  pengaturan,
penyaluran sarana produksi termasuk yang
terlibat ditidang pangolahan dan pemasaran
hasil -

Untuk mendukung xeberhssilan Program Bimas
Intensifikasi Pertanian perlu dikembangkan
Hubungan kemitrausahaan vang saling mengun-

ingkan artara petani/kelompok tani dangan
Per-sanaan Pembimbing, baik sebagai
Perussahazn inti, Parusaliaan Pengelola
maupun Perusahaan ﬁnnchp.a.

Pasal &

Intensitikasi Pertanian Tahun 1997/1998

diselenggarakan dalam wuiud kegiatan yang
maliputi garakan operasional dari barbagai
Instanss terkait caiam Program Bimas
Intensifikasi gerakan pembinaan,

penerangan dgn osanvuluhan pertanian serta
pelayanan kepada petani/kelompok tani agar
petani mengarty dan mengadopsi teknologi
anjuran ;
Agar Program Bimas Intensifikasi Pertanian
berialan sesuai dangan | rencansi, maka
vengendalizn, pamantauan, pelaporan dan

evaluasi dilaksanakan pada harbagai
tingk ata pelaksana program.

Pasal 6
Sasaran produksi dan kuantitas
(ar=al/pcpulasi) intensifikasi padi,
patawijs, tambak dan ayam bukan ras tahun
1997/1998 adalah seshagai berikut :

— Sasaran produksi o

a. Pad? Tahurn 1997 ssabassar 18.300 ton
Gabah Kering Giling
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b. Jagung  Tahun 12397 sebesar 533 ton
Pipilan Kering ;

€. Udang Tahun 1997/1998 sebesar 466,20

ton:
. Banceng Tahun 1397/1998 sehesar 1498
tan; '
2. Daging Ayam Bukan Ras Tahun 1987/7998
sabesar £0 ton '

t. Telur Ayvam Bukan Ras Tahun 1997/1998
sebesar $3.250 butir.

- Sasaran Kwantitas {areal/populasi)
intensifikasi komoditas prioritas
nasiona! dan daerah adalah -

I. Musim tanam 13987

- a. Paci : 400 Ha.
b. Jagung . 150 Ha.
5. Hortikultura : 150 Ha.
d. itambak : 600 Ha.

I7. Mus<m tanam 1937/19a98
a. Padi : 2.350 Ha.
G. JaQQKE : 250 Ha.
5. Hortikuitura z 150 Ha.
4. Tamhak : 435 Ha.

e
1oy
b |

Jumian areal musim tanam 1997 dan
musim tanam 1937/172488

a. Pad+ ' : 2,750 Ha.
L. Jagung : 400 Ha.
c. Hortikultura : 300 Ha.
d. Tambax : 1.035 Ha.

IV. Ayam bukan ras

~ Popuiassi awsa!l :  25.000 ekor.
~ Poputast akndr : 45,000 ekor,
Rincian masing-masing sasaran
areal/populasi ner Wilayvah Kecamatan,

sabagaimana dimsksud pacda ayat (1) pasal
ini, ditatapkan lebih laniut olah Ketua

Palaksara Harian Bimaz Kotamadya — Daerah

Tingkat 1 Surahava atas usul Kepala

T
Cinas  Taknis  yang terkait salaku Wwakil
Katua Ridans Palaksana Harian Bimas
Koetamaaoya IZasrah Tingkat II Surabaya di
Bidang/ Sub Sakvornya masing-masing.

A
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Pasal 7
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} Seluruh areal yang terjamin airnva baik
irigast tekris setengah teknis,
sederhana/desa dan tadah huian dimanfaatkan

seoptimal mungkin dalem usaha intensifikasi
partanian :

(2} Dalam rangka paningkatan oemanfaatan air
irigasi untuk usaha tanti terutama nada
muEsT™ Kamarau, maka jadwal giliran

ceThaq1nn air yang H itetankan oleh Panitia
Irigast disusun sesuai dengan pola tanam
vang telah disepakati dalam musyawarah
anggoia Himounan Ratani Pemakai Air {(HIPPA)
Panitia Triga “barkewstiban memant au
hambatan dar{ pslaksanaan rencans dan dapat
menata uiang r ana pengaiokasian air :

‘D
"‘\ e adle

{3} Dalam mamanfaatkan sgir irigasi = untuk
Program  Bimas Iintansifikasi Pértanian
diupayakan sahemat mungkin untuk mendukung
perwu1udan Garakan Hemat Air,

Pasz’ 3
(1) Camat / Xstua Satuan Pelaksana Bimas
Kacamatah menvusun rencana kebutuhan sarana
progukst vans melinuti  macam, jumlah dan
jadwal bularen hagi Kelurahan masing-masing
Kagamatan 43 wilavah karjanya dengan
herpationan pada rancana alokasi yang
ditetapkan dalam Petunjuk Pelaksanaan

Program 2imas Tntansifikasi Pertanian di
2i Tingkat I1 Surabava Tahuh

penvaliuran bibit benih,
nangatur tumbuh {ZPT}
air {(PPC) serta vaksin
iatur sebagad berikut:
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ri pataksana Program Himas
{ Pertanian diupavakan agar
senih/bibit bermutu dari

b. Pamenuhnan ksehuruhan benih/bibit bermutu
menjardi tanggung iawal Pemerintah Daerah;

¢. Pangadasan #an panvaluran pupuk Urea, SP-
36/TSP dan 74 mulai dari Lini IV meniadi
tangguns iswab PT.  PUSRI sadangkan
penvaiurannys dari Lini II7T ke Lini IV
dilakukan o2lenh KUD penyalur dibawah
nergawaszn PT. PUSRI.

-t 48

Sai;m kel ¥uD panvalur di daarah
tertantu helum dapat melaksanakan

A mak PUSRI barkewajiban
anyal 1V dengan menuniuk
KU?-pzrg tur panyangga ;

FPanjusian eosran pupuk Ursa, SP-36 dan
A da-, Lini ¥ ke petani dilaksanakan

pm e

Jsxyﬁi'-‘-ﬁh‘:§iz
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oisgn  KUD pengecer atau pengecer yang

dituniuk KuD penvalur atas persetujuan
PT. PUSRI

e. penyaluran pupuk KCL,

ZPT/PRC yang

aieh Departemen

T sampai dengan Lini

arakan oleh

enyalur vang

oarzangkutan daiam panvalurannva

dapat hekerjiaszma dengan PT. PERTANI dan

Kug

f. Lokaszi Pazngecer pupuk di Linfg 1v
ditetapkan oleh Walikotamadya Kepala
Daerahn Tingkat 1I Surabaya/Ketua
Palaksana Harian Bimas Kotamadya Daerah
Tirgkat IT Surabava ;

g. Importir/Distributor pupuk - dan
Produsen/Distributor pastisida dan
ZPT/PPC yang dirakomandasikan  oleh
Separtemen Partanian diwajibkan
menyampaikan laporan sacara periodik
tentang reaiisasi nengadaan,
oenvaﬂ1aan/ tock dan papvalurannya
kepad Sakretaris Pelakdana Harian
Bimas :

h. Satuan Pelaksana Bimas Xotamadya Daerabh
Tingksat I1 Surabsaya sesusi dangan
fungsinva barkewaijiban mamantau dan
mengandalikan panvediaan dan opanyaluran
supuk, pastisida dan ZPT/PPC di Lini II1
dan Lint IV,

Z?asal o
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Pengendaiiah organisme pengdanggu tanaman

iiaKksanakan dencgan herpedoman pada
konsepsi Pangendalian Hama Terpadu (PHT)
vang ditatapk sasuasi dangan ekosistem
pertaniar set at (taknis, sosial dan
hudava) dan am pelaksanaanya diialin
kerjasama dan terpaduan antar Instansi
tarkait ;

(2) .Parancanaan can pelaksanaan PHT ditingkat
lapangan meniadi bagian integral dari
Rencansa Nefinitif Kelompok (RDK) dan
Rencana Definitif Xebutuhan Kelompok (RDKK).

Pasal 10

(1) Dalam upava optimasi panggunaan iahan periu
diterapkan jaswal tanam vang tepat. Untuk
mempercepat peangolahan tanah, mandapatkan
mutu c‘ana vang ‘abih baik dan seragam,
peningkata produktivitas fahan dan
mengatas:t 2eterbatasan tenaga kerja dapat
dikembangkan alat dan mesin pertanian baik

heruna <+ -aktor, sabit hargarigi dan tain-
tain sehingga mandukung efisiansi
nenggunraan ‘ahan

IREIRTIRSAHATIET
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(2} Untus mewsjuce«an sangembangan  alat gan
mesin pertanian diarahkan pengelalaannya
oleh oetans rerangan,; Kelompok Tani, KUD
dan Qerucahaaf Quaqla/Jaarah vang bergerak
ditidang palavanar Jjasa tan alat mesin
pDart an1an :

{3) Bengkei/pengrajin ditumbuh kembangkan dan
dibina agar mamzu membuat bagian vital dari
glat mesin gartanian sehingga dapat
manduxung pelayanan pdrna jual atau membhust
alat sader%ansa sasuai dangsan kebutuhan
petani

Pasal 13

Untux meningkatican Kketerpaduan Koperasci
Unit Sesa {XUD) dengan  Kelompok Tani
dilakukan kegiatan :

a. Mengorong kariasama antar KUD gengsn
Kelompok Tani untuxk mengembangkan Kalom~ok
Tani meniadi Tempar Pelayanan Koperasi (TPK):

b. Mengupayvakan =sgar semua anggota Kelomcok
Tani meniad? anggota XUD sehingga tercipta
hubungan melembaga {struktural gan
fungsional) antara Xelcmpok Tani dengan XUD:

c. Menuniuk henaraps Kontak Tani Nalavan
meniach ANGEGTE Zadan Pembimbing dan
Pelinaung Keperasi Unit Dasa (BPP-KUD) dan
dapat dinilin meniadi Pengurus  dan Bacdan
Pangawas Kop=rssi Unit Desa (RP-KUD) sesuai
dangan cer]varstan  dan prosedur yang
berlaku - '

.

d. Kelompock  Tan® dibina untuk menumbuhkan
kerjasama petani datam kelompok dan
xerijasama antar ¥zlompok Tani agar mamp
memecahkan masalah yvang dihadapi serta mampu
mamantaatkan peliuang ekonomi dan mamnu
manjalin kemitraan yang saling menguntungkan
cengan Perusahaan Mitra ;

8. Pambinaan XUD sebagai wadah kegiatan ekoromi
masyarakat pedasaan diarahkan untuk menja’in
karjasama dangan para Kontak Tani vENQ
beracda di wilayah kerjanya dan memanta-k=n
fungs+ KUD serta mengembangkan kemampuan
xub.

Pasal 12

{1} Untuk menekan susut hasi'l, susut mutu
maupun susut bcbot dilaksanakan pertlakuan
panen dan pasca panen sesuai dengan teknik
vang diraxomendasikan ;

(2) Guna memperaleh jaminan pemasaran hasil
dengan harga vang mamadahi dikembangkarn
pota kemitraa antara Kelompok Tani/KUD

dengan Per Lsaﬂaan Mitra.

ESKIXTERS -HAF DD
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Pasa! 13
Pengeliolaan intensifikasi diupayvakan
maialui pengambangan pcia kemitraan yang
berwawasan agribisnis vang saling

menguntungkan 3Aiing membutuhkan dan
saling *enguatkan antara Kelompok Tani
32bAagay  profuzean dangan Parusahaan Mitra
sebagFsrt miirs usahg :
Aemiiraan yarg dikampan ckan diarahkan dapat
merndukung  industri Bilip maupun - industri-
hulu dengan menumbuhkan iklim yang kondusif
bagir tampilnva garakan m masyarakat tani.
Pasal 14
Kegiatan nenerangan dan penyuluhan
diarahkan npn.ngkatnaﬁ baran petani dalam
meningkatkan produksd dan pendapatan,

meningkatkan kemampuan dan ketarpaduan
Kelompok Tani dengan KUD serta mewujudkan
pola kemitrazn vang berwawssan agribisnis ;

Perusahaan mitra berperan aktif dalam
Kagiatan psryuluhan pertanian  termasuk
membimbing Kelompok Tani dalam mamparcepat
panyusunan ROK dan PDKK.

HnlUR meningkatian samangat dan partisipazi
petani salam calakzaraan Program gimas
Intensifikasi Partanwan dan untuk memacu
cdinamika Xelompsk Tani, diselenggarakan
pariombaan Intensifikasi Pertanian dan
Tingkat Harvs Simbingan Intensifikasi
Fartanian -serts pamberian .penghargaan
lginnva.

Petani

peserta Program Bimas di Kotamacdya
Dasrah Tingkat
ikasi

I1 Surabava melaksanakan
Intensifikasi Partanian secara swadana
untux  menerapkan taknologi sesuaf dengan
rekemandass

Untuk meniasmin ¥elancsran dalam nenvediaan
dan penyalurarn sarana produksi SeCara
swadana melalui Rencana Definitif Kebutuhan
Kalompok (RDOKK) yang psnyusunannva harus
selesai 1 {satu} bulan sebelum musim taznam
dan diseranhkan pada Koperasi Unit Desa
(kuD) ; '

Penyusunar DKK dibawah bimbingan Penyuluh

Pertanian L apangsn {(pPPL), KUbD dan
penvalesaiannya maniadi tanggung jawab
Luranhn dan Camat selaku Ketua - Ssatuan
Pelaksana Bimas  Tingkat Kelurahan dar

Satuan Falaksana Rimas Xotamadya Daerah
Tingkat 7. <u-abaya/Kecszmatan berkewajiban
ma2laksanakar  rcambinsa=  dalam penyaluran
saranz pooduksn

U TS
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Fasal 15

{1} Program Bimas irtensifikasd padi,,pa]awija,
hortikultura, ‘tamhak dan ayam bukan ras
yang ditetapkan dalam Keputusan ini akan
dijabarkar dalam Petuniuk Pelaksanaan
Program Bimas Intensifikasi Pertanian yang
Citetapkan olsh katya Peiaksana Harian
Bimas kEolamadva Daerah Tingkat 11 Surabaya;

(2) Rencana indikati¥f sSebagaimana dimaksud
dalam Keputusan ini diiabarkan lebih lanjut
dalam Inastrukss Camat /Xetua Satuan

Pelaksana Bimas Kecamatan dan Program
Penyuiuhsan Pertanian, untuk selanjutnya
dikoensultasikan oalah Penyuluh Pertanian dan
atau petugas lain kepada Kelompok Tani :

(3) Instansi terkast dij tingkat Kotamadysa
Daerah Tingkat 11 Surasbaya dan Xecamatan
bertanggung jawab melakukan pengawasan

melakat sehingga setiap sub sistem ‘dapat ’

berjalan sesuai dengan ketantuan yang
berliaku.

Pasal 17
Kegiatan operazionsal Program Bimas
Intensifikas{ Partaniyan didukung oleh anggaran
yang bersumbsr dari APBN, APBD Tingkat 1; APRD
Tingkat I, Bantuanr tyar Negeri, Inpres Dati I,
Inpres Dati I! dan sumber dara lainnva.
Pasal 18

(1) Keputusan ini mulai heriaku pada tanggatl
ditetapkan -

{2) Mengumumkan Kaputusan ini dalam Lembaran

Daerah Kctamadva Dserah Tingkat 1I Surabavz.

Ditefapkan di - 8 U R ABRAYA.
Pada tanggal! : 3 Maret 1997

WALTKOTAMADYA KEPALA DAERAH
TINGKAT II SURABAYA

ttd.

H. SUNARTO SUMCPRAWIRO

SALINAN Kaputusan ini disam-

paikan kepada -

Yth. 1. Ssdr. Gubernur Kepala Daarah
T1ngkaf I Jawa Timur -

2. Sdr. Pembantu Gubernur
Wilayah v-3urahaya -

3. Sdr. Kakanwil Departemen Partarian
Propinsi Jawa Temur
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6. Sdr.
7.VSdr.
8. Sdr.
8. Sdr.
10. S&r.
11. Sdr,
12. Para
13. sdr.
14. Sdr.

i5. Sdr.
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Ka Dinas Pertg!
Caersh Frop ©a

[ S |

rar Taraman Pangan
3 Jaws Timur
Ka Dinas Perikanan Dasran

Prop Dati Jawa Timur

\

Insf

Ka Dinas Setarnaian Dasarak
Proo Dati I Jawa T-mur

Ka Dinas Perianian Tanaman Fangan
Dasrah Kodya Dat{ II 3urabays :

Ka Dinas Petarnaksn Daerzh
Kodya Dati I! Surabaya ;

Ka Dinas Perikanan Dasrah

Kodya Dati I1 Surabava -
Ihgpektur Wilayah

Kotamadyva Surahaya

Pembantu Walikotamadya -
di Surabaya ;

Ka Bag Pereskonomian o
Setkodya Dat+1 II Surabavs ;

Ka Bag Hukum Satikodva
Oati 11 Surabavs

Ka Bag Tata Demarintahan
Setkodya Dati 1! Surabava

18. Para Anggota Satuan Felav=ara Bimas
o se Kodya Dati I Suradbaya ;
Diumumkan dalam lLemba-zn Tazr=h Yoiamadya Daerah Tingkat 11

Surabays
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